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 Keterampilan merupakan kemampuan dalam menggunakan akal, fikiran, ide 
serta kreatifitas dalam mengerjakan atau mengubah sesuatu menjadi lebih 
bermakna. Soft yang berarti lunak atau lembut sedangkan skills merupakan suatu 
kemampuan atau keterampilan. Jadi jika digabungkan softskills berarti suatu 
kemampuan yang ada dalam diri seseorang yang membedakan mereka dengan 
orang lain. Kemampuan tersebut merupakan kemampuan yang tidak bisa diukur 
atau tidak dapat terlihat.  Softskills pada mahasiswa memiliki manfaat yang sangat 
baik untuk mahasiswa maupun urgensi terkait agar lebih memperhatikan akan 
softskills pada mahasiswa. Dalam penelitian ini peneliti merumuskan masalah 
yaitu bagaimana softskills mahasiswa PGMI.  
       Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui softskills mahasiswa dan 
hubungannya dengan kurikulum di PGMI UIN Raden Intan Lampung. Dalam 
kurikulum softskills dituangkan ke dalam mata kuliah yang ada di PGMI. 
Sehubungan dengan kurikulum maka softskills diimplementasikan ke dalam mata 
kuliah di PGMI. 
 Penelitian ini adalah deskriptif kualitatif yang bertujuan untuk 
mendeskripsikan apa yang saat ini sedang berlangsung. Dengan kata lain 
penelitian deskriptif kualitatif bertujuan untuk memperoleh informasi-informasi 
mengenai keadaan yang ada. Penelitian kali ini meneliti mahasiswa Prodi PGMI 
semester VI. Alasan pemilihan tempat pada penelitian  ini adalah peneliti dapat 
ikut serta dalam proses pembelajaran untuk mengamati mahasiswa. 
       Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan oleh peneliti mendapatkan hasil 
bahwa softskills mahasiswa Prodi PGMI semester VI sudah baik. Terlihat saat 
pengamatan berlangsung bahwa terdapat mahasiswa yang sudah mempunyai 
keterampilan diluar dari kemampuan akademis. Terdapat beberapa mahasiswa 
yang memiliki keterampilan tetapi belum memperdalam kreatifitas tersebut. 
Softskills juga sangat baik digunakan dalam pembelajaran karena di dalam 
pembelajaran tidak hanya kognitif saja yang dinilai dengan softskills mahasiswa 
bisa berkomunikasi, bekerjasama dengan baik. Jadi softskills mahasiswa prodi 
PGMI sudah berjalan dengan baik. 
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Artinya: Husnul khuluk merupakan suatu ungkapan keadaan jiwa yang tertanam 
di dalamnya. Berbagai perbuatan muncul darinya dengan mudah dan gampang 
tanpa memerlukan pemikiran dan penelitian. Dan apabila keadaan yang tertanam 
itu muncul darinya perbuatan yang baik menurut akal dan norma, maka disebut 
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A. Penegasan Judul 
      Untuk menghindari kesalah pahaman yang terdapat dalam judul skripsi 
berikut ini akan diuraikan beberapa penjelasan mengenai judul skripsi 
dengan berjudul “Analisis Softskills Mahasiswa dan Hubungannya dengan 
Kurikulum di PGMI FTK UIN Raden Intan Lampung” sebagai berikut: 
1. Analisis Softskills Mahasiswa 
a. Analisis adalah aktifitas yang membuat sejumlah kegiatan seperti 
mengurai, membedakan, memilah sesuatu untuk digolongkan dan 
dikelompokkan kembali menurut kriteria tertentu kemudian dicari 
kaitannya dan ditafsirkan maknanya. 
b. Softskills didefinisikan sebagai keterampilan, kemampuan, dan sifat-
sifat yang berhubungan dengan kepribadian, sikap/perilaku dari pada 
pengetahuan formal atau teknis. 
c. Mahasiswa adalah sebutan bagi orang yang menemuh pendidikan 
tinggi disebut sekolah tinggi akademik dan yang paling umum 
adalah universitas. Mahasiswa merupakan suatu kelompok dalam 








      Kurikulum merupakan salah satu komponen yang memiliki peranan 
penting dalam sistem pendidikan karena dalam kurikulum bukan hanya 
dirumuskan tentang tujuan yang harus dicapai sehingga memperjelas 
arah pendidikan, akan tetapi juga memberikan pemahaman tentang 
pengalaman belajar yang harus dimiliki setiap siswa 
 
B. Alasan Memilih Judul 
 Alasan peneliti memilih judul ini adalah sebagai berikut: 
1. Softskills merupakan suatu kemampuan nonteknis yang tidak terlihat 
wujudnya namun sangat penting dan diperlukan. 
2. Softskills berarti sesuatu kemampuan yang ada dalam diri seseorang 
yang membedakan mereka dengan orang lain. Kemampuan tersebut 
merupakan kemampuan yang tidak bisa diukur atau tidak dapat dilihat.  
 
C. Latar Belakang Masalah 
       Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP)  adalah badan mandiri 
dan independen yang bertugas untuk mengembangkan, memantau 
pelaksanaan, dan mengevaluasi standar nasional pendidikan. Pendidik harus 
memiliki kualifikasi akademik dan kompetensi sebagai agen pembelajaran, 
sehat jasmani dan rohani, serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan 
tujuan pendidikan nasional. Kualifikasi akademik adalah tingkat pendidikan 




ijazah dan atau sertifikat keahlian yang relevan sesuai perundang-undangan 
yang berlaku. 
     Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP) menetapkan empat 
kompetensi yang harus dimiliki oleh guru dalam menjalankan tugasnya, 
yaitu kompetensi pedagogik, kompetensi profesional, kompetensi 
kepribadian dan kompetensi sosial.
2
  
      Berikut penjelasan singkat dari masing-masing kompetensi yang harus 
dimiliki oleh guru, yaitu  (1) Kompetensi pedagogik adalah kemampuan 
pemahaman terhadap peserta didik, perancangan dan pelaksanaan 
pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan pengembangan peserta didik untuk 
mengaktualisasikan berbagai kompetensi yang dimilikinya. (2) Kompetensi 
kepribadian adalah kemampuan personal yang mencerminkan kepribadian 
yang mantab, stabil, dewasa, arif dan berwibawa, menjadi teladan bagi 
peserta didik, dan berakhlak mulia. (3) Kompetensi profesional adalah 
penguasaan materi pembelajaran secara luas dan mendalam, yang mencakup 
penguasaan materi kurikulum mata pelajaran disekolah dan substansi 
keilmuan yang menaungi materinya, serta penguasaan terhadap struktur dan 
metodologi keilmuannya. (4) Kompetensi sosial adalah kemapuan guru 
untuk berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan peserta didik, tenaga 
kependidikan, orang tua atau wali peserta didik, dan masyarakat sekitar.
3
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      Softskills merujuk pada kompetensi kepribadian yang dimiliki oleh 
seseorang individu. Kompetensi kepribadian mencirikan seseorang individu 
yang membedakan mereka dengan individu yang lain. Kompetensi 
kepribadian yang dimiliki seseorang individu meliputi kemmapuan 
berkomunikasi dan kemampuan kepemimpinan. 
      Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Raden Intan Lampung merupakan 
fakultas keguruan yang menghasilkan calon guru dengan berbagai bidang 
keahlian. Hadirnya program Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI) 
menjanjikan harapan besar bagi peningkatan peran pendidikan khususnya 
bagi guru Madrasah Ibtidaiyah. Kompetensi utama lulusan Prodi Pendidikan 
Guru Madrasah Ibtidaiyah antara lain: (1) Menghasilkan guru profesional, 
berakhlak mulia, dan mampu memanfaatkan teknologi pendidikan dalam 
bidang pendidikan dasar MI; (2) Menghasilkan sarjana pendidikan yang 
mampu mengembangkan ilmu di bidang pendidikan dasar (MI) baik teoritis 
maupun praktis; (3) Menghasilkan lulusan yang mampu mengembangkan 
ilmu pengetahuan dan model-model pembelajaran aktif.
4
 
      Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa bertujuan untuk berkembangnnya 
potensi peserta didik menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada 
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 
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     Mahasiswa dituntut untuk lebih kreatif, inovatif, memiliki kompetensi, 
keterampilan kerja, dan kepribadian yang baik. Bukan hanya lowongan yang 
tersedia yang menjadi kendala bagi seorang sarjana untuk mendapatkan 
pekerjaan namun kesiapan utuk bekerja juga merupakan hal yang medasari 
bagi seseorang dalam mendapatkan pekerjaan. Setiap mahasiswa harus 
merasa yakin bahwa dirinya siap untuk masuk dunia kerja supaya dapat 
menjalankan pekerjaan yang lebih maksimal. Pentingnya memiliki kesiapan 
kerja bagi mahasiswa karena dalam mendapatkan pekerjaan tidak hanya 
hardskills namun juga harus diimbangi dengan softskillsnya seperti factor 
kesiapan kerja sikap atau kepribadian yang dimiliki juga sangat 
mempengaruhi seorang sarjana untuk mendapatkan pekerjaan. 
      Permasalahan tersebut membutuhkan analisis dan kajian sesuai dengan 
pengembangan keterampilan mahasiswa sebagai calon pendidik. Misalnya 
mahasiswa PGMI UIN RIL kesulitan dalam mengembangkan keterampilan 
proses belajar mengajar. Maka dari itu peran softskills sangat besar bagi 
mahasiswa calon guru Madrasah Ibtidaiyah sebagai bekal kelak di dunia 
kerja. Keterampilan softskills yang akan diteliti oleh penelitian ini yaitu pada 
keterampilan mahasiswa calon guru Madrasah Ibtidaiyah. Penanaman 
softskills diharapkan dapat menghasilkan penerus bangsa yang memiliki 
kompetensi personal dan sosial sehingga menjadi seseorang yang memiliki 
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 Jadi dalam perkembangannya softskills dapat terbina 
dengan baik, maka anak dapat tumbuh menjadi pribadi yang mampu 
melakukan penyesuaian diri di lingkungannya. Softskills peserta didik dapat 
dikembangkan melalui jalur pendidikan dan lingkungan. Pendidikan 
karakter disekolah berpengaruh terhadap perilaku akademik siswa, yang 




      Softskills didefinisikan sebagai keterampilan, kemampuan, dan sifat-sifat 
yang berhubungan dengan kepribadian, sikap/perilaku dari pada 
pengetahuan formal atau teknis. Softskills adalah karakteristik yang 
mempengaruhi hubungan pribadi dan profesional seorang individu dan 
bekerja yang berkaitan dengan prospek karir. Berdasarkan pemahaman 
tersebut ruang lingkup softskills telah dikemukakan oleh banyak ahli secara 
beragam.  
      Softskills berkaitan dengan keterampilan emosional cara berkomunikasi, 
seberapa baik dalam melakukan presentasi bisnis, bekerja dalam tim, dan 
mengelola waktu dengan baik. Softskills berkaitan dengan kemampuan 
berbahasa, kebiasaan pribadi, keterampilan interpersonal, mengelola orang 
dan kepemimpinan. Softskills mengacu pada beragai keterampilan, dan nilai-
nilai kehidupan yang mendasar, kebiasaan pribadi, keramahan, dan optimise 
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yang tinggi, berkomunikasi dengan baik, bekerja dengan baik, 
mempengaruhi orang lain, dan bergaul dengan orang lain.
8
 
      Menurut Hagman lulusan harus diberikan kapasitas kompetensi yang 
interdisiplin yaitu hardskill dan softskill. Selama ini pendidikan softskills 
tidak secara eksplisit dicantumkan dalam kurikulum yang ada disekolah, 
sehingga seringkali banyak pendidik dan bahkan sekolah tidak secara 
langsung dapat merencanakan dan mengajarkan pendidikan softskills. 
Softskills sendiri diartikan sebagai seluruh aspek dari generic skill yang juga 
termasuk elemen-elemen kognitif yang berhubungan dengan non-academic 
skill. 
      Berdasarkan paparan di atas softskills sangat diperlukan dalam 
pemanfaatannya di dalam perencanaan dan proses pencarian  pekerjaan dan 
kesuksesan meniti karir dalam pekerjaannya. Ini mengindikasikan bahwa 
softskills menentukan kecepatan lulusan mendapatkan pekerjaan, selain 
didukung oleh hard skill-nya. Dari hasil survei mengelompokkan 
kompetensi yang dibutuhkan dan seseorang dapat sukses meniti karir, dan 
kehidupannya, yaitu kompetensi personal, komunikasi, organisasi, 
internasional/antar budaya dan domain.
9
 
      Softskills terkandung kemampuan interpesonal yang dibutuhkan 
masyarakat, dan dunia kerja dimasa mendatang. Kemampuan interpesonal 
adalah kemapuan untuk berinteraksi dengan orang lain dalam konteks sosial 
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dengan cara spesifik dapat diterima oleh masyarakat dan bermanfaat bagi 
diri serta lingkungan. Berkaitan dengan kemampuan ini, softskills  di 
dalamnya terkandung kemampuan berkomunikasi dan kendali emosi, yang 
dibutuhkan masyarakat dan dunia kerja di masa mendatang.
10
  
      Masa yang akan datang disiapkan melalui perencanaan kurikulum. 
Kurikulum merupakan salah satu komponen yang memiliki peranan penting 
dalam sistem pendidikan karena dalam kurikulum bukan hanya dirumuskan 
tentang tujuan yang harus dicapai sehingga memperjelas arah pendidikan, 
akan tetapi juga memberikan pemahaman tentang pengalaman belajar yang 
harus dimiliki setiap siswa. 
11
 Kurikulum adalah suatu proses pendidikan 
yang disediakan untuk membelajarkan siswa. Dengan program itu siswa 
melakukan berbagai kegiatan belajar, sehingga terjadi perubahan dan 




     Berubahnya kurikulum menyebabkan isu-isu tentang proses 
pembelajaran yang dilaksanakan saat ini juga menarik perhatian. Fokus 
pembelajaran berbasis kompetensi telah mendorong adanya kaji ulang 
terkait praktek-praktek penilaian yang sedang berlangsung. Saat ini 
penilaian telah bergeser ke arah penilaian softskills dibandingkan dengan 
penilaian hanya dari isi akademik yang telah dipelajari oleh mahasiswa.  
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      Keterampilan diluar dari kemampuan teknis dan akademik penting bagi 
mahasiswa karena kemampuan ini sangat dibutuhkan mahasiswa dalam 
mengembangkan karir sesuai dengan keahlian individu. Keterampilan diluar 
dari kemampuan teknis dan akademik tidak diperoleh secara tiba-tiba 
melainkan keterampilan yang harus dilatih agar terus meningkat.  
      Dalam mengajar membutuhkan seni dan bakat karena mengajar adalah 
suatu kegiatan yang kompleks, yang mengandung banyak unsur didalamnya. 
Mengajar juga memerlukan keterampilan yang dilandasi seperangkat teori, 
yang dapat dikembangkan berlandaskan situs dan materi yang disampaikan. 
Hal ini menurut keterampilan dasar mengajar seorang pendidik.
13
 
      Softskills melengkapi hardskills dan sangat penting bagi kesuksesan di 
tempat kerja yang keras. Seseorang dapat memiliki semua kemampuan 
teknis di dunia ini, tetapi jika tidak mampu menjual gagasan, bergaul dengan 
orang lain, atau menyelesaikan pekerjaan tepat waktu, tidak mencapai 
kemajuan.
14
 Jadi seseorang harus memiliki teknik tersendiri yang diperlukan 
dalam menghadapi kehidupan dimasa yang akan datang, misalnya dengan 
berkomunikasi dengan sesama akan membuat orang tersebut memiliki 
banyak pengalaman.  
       Berdasarkan pendapat beberapa ahli, tujuh softskills yang diidentifikasi 
dan penting dikembangkan pada peserta didik di lembaga pendidikan tinggi 
meliputi: kemampuan dalam berkomunikasi (communicative skills), 
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keterampilan berpikir dan menyelesaikan masalah (thinking skills dan 
problem solving skills), kemampuan kerjasama tim (team work), 
pengelolaan informasi (information management), etika-moral (ethics-
moral), dan kemampuan kepemimpinan (leadership skills).
15
 Untuk 






No.  Kategori Deskripsi Kemampuan 
Berkomunikasi 
Skor 
1. Sangat baik  Mahasiswa memiliki kemampuan 
menyampaikan ide secara jelas, efektif, 
dan meyakinkan baik oral maupun 
tertulis. 
4 
2. Baik  Mahasiswa memiliki kemampuan 
menyampaikan ide secara teratur, dan 
efektif. 
3 
3. Cukup  Mahasiswa memiliki kemampuan 
menyampaikan ide tetapi masih kurang  
jelas. 
2 
5. Kurang  Mahasiswa belum mempunyai kemauan  
menyampaikan ide. 
1 
6. Sangat Kurang Mahasiswa tidak mempunyai 
kemampuan menyampaikan ide. 
 
 
      Berdasarkan tabel diatas, terdapat lima keterangan yaitu sangat baik, 
baik,cukup, kurang, dan sangat kurang. Sangat baik berarti mahasiswa 
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memiliki kemampuan menyampaikan ide secara jelas, efektif, dan 
meyakinkan baik oral maupun tertulis. Baik dapat diartikan mahasiswa 
memiliki kemampuan menyampaikan ide secara teratur, dan efektif tetapi 
tidak meyakinkan baik oral maupun tertulis. Cukup dapat diartikan 
mahasiswa memiliki kemampuan menyampaikan ide tetapi masih kurang  
jelas. Kurang mahasiswa tidak mempunyai kemampuan menyampaikan ide. 
Sangat kurang mahasiswa tidak mempunyai kemampuan menyampaikan ide 





No. Kategori Deskripsi Kemampuan 
Berpikir/Bernalar 
Skor 
1. Sangat baik  Mahasiswa memiliki kemampuan 
mengidentifikasi dan menganalisis 
masalah dalam situasi sulit. 
4 
2. Baik  Mahasiswa memiliki kemampuan 
mengidentifikasi tetapi kurang bisa 
menganalisis masalah dalam situasi 
sulit. 
3 
3. Cukup  Mahasiswa hanya memiliki kemampuan 
mengidentifikasi. 
2 
5. Kurang  Mahasiswa belum mempunyai kemauan 
mengidentifikasi. 
1 
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      Berdasarkan tabel diatas, terdapat lima keterangan yaitu sangat baik, 
baik,cukup, kurang, dan sangat kurang. Sangat baik berarti mahasiswa 
memiliki kemampuan mengidentifikasi dan menganalisis masalah dalam 
situasi sulit. Baik dapat diartikakn mahasiswa memiliki kemampuan 
mengidentifikasi tetapi kurang bisa menganalisis masalah dalam situasi sulit. 
Cukup dapat diartikanmahasiswa hanya memiliki kemampuan 
mengidentifikasi. Kurang dapat diartikan mahasiswa belum mempunyai 
kemauan mengidentifikasi. Sangat kurang mahasiswa tidak mempunyai 
kemampuan mengidentifikasi. 
      Tabel 3 
Kategori kemampuan menyelesaikan masalah
18
 
No. Kategori Deskripsi Kemampuan 
Menyelesaikan Masalah 
Skor 
1. Sangat baik  Mahasiswa memiliki kemampuan 
memperluas dan memperbaiki 
keterampilan berfikir seperti 
menjelaskan, menganalisis dan 
mengevaluasi diskusi. 
4 
2. Baik  Mahasiswa memiliki kemampuan 
memperluas dan memperbaiki 
keterampilan tetapi kurang bisa 
menjelaskan, menganalisis dan 
mengevaluasi diskusi. 
3 
3. Cukup  Mahasiswa hanya memiliki kemampuan 
memperbaiki. 
2 
5. Kurang  Mahasiswa belum memiliki kemauan 
memperbaiki. 
1 
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      Berdasarkan tabel diatas, terdapat lima keterangan yaitu sangat baik, 
baik,cukup, kurang, dan sangat kurang. Sangat baik berarti mahasiswa 
memiliki kemampuan memperluas dan memperbaiki keterampilan berfikir 
seperti menjelaskan, menganalisis dan mengevaluasi diskusi. Baik dapat 
diartikan mahasiswa memiliki kemampuan memperluas dan memperbaiki 
keterampilan tetapi kurang bisa menjelaskan, menganalisis dan 
mengevaluasi diskusi. Cukup dapat diartikan mahasiswa belum memiliki 
kemauan memperbaiki. Kurang mahasiswa belum memiliki kemauan 
memperbaiki. Sangat kurang berarti mahasiswa tidak memiliki kemampuan 
memperbaiki. 
    Tabel 4 
Kategori kemampuan kerjasama tim
19
 
No. Kategori Deskripsi Kemampuan Kerjasama 
Tim 
Skor 
1. Sangat baik  Mahasiswa memiliki kemampuan untuk 
membangun hubungan, berinteraksi,  
dan bekerja secara efektif dengan 
lainnya.  
4 
2. Baik  Mahasiswa memiliki kemampuan untuk 
membangun hubungan, tetapi kurang 
berinteraksi,  dan bekerja secara efektif 
dengan lainnya. 
3 
3. Cukup  Mahasiswa hanya memiliki kemampuan 
berinterasi.. 
2 
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5. Kurang  Mahasiswa belum memiliki kemauan 
berinterasi. 
1 





      Berdasarkan tabel diatas, terdapat lima keterangan yaitu sangat baik, 
baik,cukup, kurang, dan sangat kurang. Sangat baik berarti mahasiswa 
memiliki kemampuan untuk membangun hubungan, berinteraksi,  dan 
bekerja secara efektif dengan lainnya. Baik dapat diartikan mahasiswa 
memiliki kemampuan untuk membangun hubungan, tetapi kurang 
berinteraksi,  dan bekerja secara efektif dengan lainnya. Cukup dapat 
diartikan mahasiswa hanya memiliki kemampuan berinterasi. Kurang berarti 
mahasiswa belum memiliki kemauan berinterasi. Sangat kurang dapat 
diartikan mahasiswa tidak memiliki kemampuan berinterasi. 
Tabel 5 
Kategori kemampuan pengelolaan informasi
20
 
No. Kategori Deskripsi Kemampuan Pengelolaan 
Informasi 
Skor 
1. Sangat baik  Mahasiswa memiliki kemampuan untuk 
mengelola informasi yang relevan dari 
berbagai sumber dan kemampuan untuk 
menerima ide-ide baru. 
4 
2. Baik  Mahasiswa memiliki kemampuan untuk 
mengelola informasi yang relevan dari 
berbagai sumber tetapi masihkurang 
dalam menerima ide-ide baru. 
3 
3. Cukup  Mahasiswa hanya memiliki kemampuan 2 
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untuk mengelola informasi tetapi 
informasi tersebut kurang relevan 
relevan. 
5. Kurang  Mahasiswa belum memiliki kemauan 
untuk mengelola informasi yang relevan 
dari berbagai sumber dan kemampuan 
untuk menerima ide-ide baru. 
1 
6. Sangat Kurang Mahasiswa tidak memiliki kemampuan 
untuk mengelola informasi yang relevan 
dari berbagai sumber dan kemampuan 
untuk menerima ide-ide baru 
0 
 
      Berdasarkan tabel diatas, terdapat lima keterangan yaitu sangat baik, 
baik,cukup, kurang, dan sangat kurang. Sangat baik berarti mahasiswa 
memiliki kemampuan untuk mengelola informasi yang relevan dari berbagai 
sumber dan kemampuan untuk menerima ide-ide baru. Baik dapat diartikan 
mahasiswa memiliki kemampuan untuk mengelola informasi yang relevan 
dari berbagai sumber tetapi masihkurang dalam menerima ide-ide baru. 
Cukup berarti mahasiswa hanya memiliki kemampuan untuk mengelola 
informasi tetapi informasi tersebut kurang relevan. Kurang dapat diartikan 
mahasiswa belum memiliki kemauan untuk mengelola informasi yang 
relevan dari berbagai sumber dan kemampuan untuk menerima ide-ide baru. 
Sangat kurang berarti mahasiswa tidak memiliki kemampuan untuk 
mengelola informasi yang relevan dari berbagai sumber dan kemampuan 









No. Kategori Deskripsi Etika-Moral Skor 
1. Sangat baik  Mahasiswa memiliki kemampuan untuk 
memahami krisis ekonomi, aspek sosial 
budaya profesional. 
4 
2. Baik  Mahasiswa memiliki kemampuan untuk 
memahami krisis ekonomi tetapi masih 
kurang dalam aspek sosial budaya 
profesional. 
3 
3. Cukup  Mahasiswa hanya memahami krisis 
ekonomi. 
2 
5. Kurang  Mahasiswa belum memiliki kemauan 
untuk memahami krisis ekonomi, aspek 
sosial budaya professional. 
1 
6. Sangat Kurang Mahasiswa tidak memiliki kemampuan 
untuk memahami krisis ekonomi, aspek 
sosial budaya professional. 
0 
 
      Berdasarkan tabel diatas, terdapat lima keterangan yaitu sangat baik, 
baik,cukup, kurang, dan sangat kurang. Sangat baik berarti mahasiswa 
memiliki kemampuan untuk memahami krisis ekonomi, aspek sosial budaya 
profesional. Baik berarti mahasiswa memiliki kemampuan untuk memahami 
krisis ekonomi tetapi masih kurang dalam aspek sosial budaya profesional. 
Cukup berarti mahasiswa hanya memahami krisis ekonomi. Kurang dapat 
diartikan mahasiswa belum memiliki kemauan untuk memahami krisis 
ekonomi, aspek sosial budaya professional. Sangat kurang berarti 
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mahasiswa tidak memiliki kemampuan untuk memahami krisis ekonomi, 





No. Kategori Deskripsi Kemampuan 
Kepemimpinan 
Skor 
1. Sangat baik  Mahasiswa mempunyai pengetahuan 
teori dasar kepemimpinan. 
4 
2. Baik  Mahasiswa kurang mempunyai 
pengetahuan teori dasar kepemimpinan 
3 
3. Cukup  Mahasiswa cukup tau teori 
kepemimpinan 
2 
5. Kurang  Mahasiswa belum mempunyai kemauan 
kepemimpinan 
1 
6. Sangat Kurang Mahasiswa tidak mempunyai 
pengetahuan teori dasar kepemimpinan 
0 
 
      Berdasarkan tabel diatas, terdapat lima keterangan yaitu sangat baik, 
baik,cukup, kurang, dan sangat kurang. Sangat baik berarti mahasiswa 
mempunyai pengetahuan teori dasar kepemimpinan. Baik berarti Mahasiswa 
kurang mempunyai pengetahuan teori dasar kepemimpinan. Cukup berarti 
mahasiswa cukup tau teori kepemimpinan. Kurang dapat diartikan 
mahasiswa belum mempunyai kemauan kepemimpinan. Sangat kurang 
berarti mahasiswa tidak mempunyai pengetahuan teori dasar kepemimpinan. 
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     Dalam penelitian ini peneliti akan mengambil dua kemampuan yang akan 
diteliti oleh peneliti yaitu kemampuan berkomunikasi dan kemampuan 
kepemimpinan.   
     Penelitian softskills pada mahasiswa memiliki manfaat yang sangat baik 
untuk mahasiswa maupun instansi terkait agar lebih memperhatikan akan 
softskills pada mahasiswa. Namun, berdasarkan hasil wawancara salah satu 
yang belum diteliti di Jurusan PGMI adalah bagaimana kemampuan 
softskills mahasiswa PGMI, sehingga perlu dilakukan analisis akan 
kemampuan mahasiswa PGMI dengan melakukan analisis berdasarkan 
indikator softskill. 
      Berdasarkan uraian diatas maka peneliti akan melakukan penelitian yaitu 
Analisis Softskills Mahasiswa Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 
(PGMI) Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Raden 
Intan Lampung. 
 
D. Identifikasi Masalah 
      Berdasarkan latar belakang permasalahan yang ada, maka permasalahan 
yang dapat  diidentifikasikan, yaitu analisis softskills mahasiswa dan 








E. Fokus Penelitian  
 Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka fokus penelitian ini adalah 
‘’bagaimana softsskills mahasiswa dan hubungannya dengan kurikulum yang 
ada di PGMI?’’ softskills yang peneliti ambil disini dibatasi hanya pada 
kemampuan kepemimpinan dan kemampuan berkomunikasi. fokus penelitiian 
tersebut kemudian dijabarkan memjadi sub-sub berikut: 
1. Perlunya analisis softskills Mahasiswa PGMI UIN Raden Intan 
Lampung.  
2. Hubungan dengan kurikulum di PGMI UIN Raden Intan Lampung. 
 
F. Rumusan Masalah 
      Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah penelitian ini, maka 
masalah  yang dapat dirumuskan yaitu bagaimana softskills mahasiswa dan 
hubungannya dengan kurikulum di PGMI UIN Raden Intan Lampung. 
 
G. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui softskills mahasiswa dan 









H. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah: 
1. Secara teoritis 
      Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah dan 
mengembangkan wawasan mengenai softskills yang mendukung 
mahasiswa, yang terdiri dari1) Kemampuan Berkomunikasi; 2) 
Kemampuan Menyelesaikan Masalah; 3) Kemampuan Berpikir/bernalar; 
4) Kemampuan Kerjasama Tim; 5) Kemampuan pengelolaan informasi; 
6) Kemampuan Etika-moral; 7) Kemampuan Kepemimpinan. 
2. Secara praktis  
      Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dalam 
pelayanan pembinaan softskills untuk membantu calon lulusan agar 
memiliki softskills untuk mendukung menjadi lebih siap dalam bekerja.  
 
I. Metode Penelitian 
1. Pendekatan dan prosedur penelitian 
     Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode penelitian 
kualitatif. Metode penelitian kualitatif dapat diartikan sebagai metode 
penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivis, digunakan untuk 
meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, (sebagai lawannya 
eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai instrument kunci, 
pengambilan sampel sumber data dilakukan secara purposive dan 




data bersifat induktif/kualitatif, hasil penelitian kualitatif lebih 
menekankan makna dari pada generalisasi.
23
 
      Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif. Penelitian deskriptif 
merupakan penelitian yang dimaksud untuk mengumpulkan informasi 
mengenai status suatu gejala yang ada, yaitu keadaan gejala menurut apa 
adanya pada saat penelitian dilakukan.
24
 Penelitian deskriptif kualitatif 
yang digunakan dalam penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 
tentang softskills yang ada pada mahasiswa Prodi PGMI. Hal ini dirasa 
tepat mengingat fokus penelitian merupakan suatu penelitian yang belum 
pernah dilakukan khusunya di Prodi PGMI.  
      Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk 
mengumpukan data penelitian.
25
 Pada penelitian ini peneliti sendiri yang 
mengumpulkan data, peneliti menggunakan angket yang dibagikan 
melalui google frome kepada mahasiswa semester VI angkatan 2017 
yang berjumlah VI kelas, selain angket peneliti menggunakan 
wawancara dan dokumentasi. Instrumen tersebut digunakan untuk 
mengukur kemampuan softskills mahasiswa saat mengikuti studi di 
Prodi PGMI dan kemampuan softskills apa saja yang sekiranya kurang di 
tingkatkan lagi di Prodi PGMI. Selain itu wawancara dilakukan pada 
dosen Prodi PGMI untuk menggali informasi sebanyak-banyaknya 
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mengenai kemampuan softskills yang telah Dosen berikan kepada 
mahasiswa PGMI. 
2. Tempat penelitian 
     Lokasi penelitian pada ini peneliti memilih melakukan penelitian di 
Prodi PGMI FTK Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung yang 
berlokasi di Jl. Pulau Sebesi Sukarame Bandar Lampung. Peneliti 
melakukan penelitian di Prodi PGMI FTK Universitas Islam Negeri 
Raden Intan Lampung karena peneliti tertarik untuk melihat bagaimana 
softskills yang ada pada mahasiswa PGMI. Peneliti memilih PGMI 
karena sejauh ini belum pernah dianalisis kemampuan softskills 
mahasiswa PGMI. 
3. Prosedur pengumpulan data 
a) Angket 
      Angket adalah suatu alat pengumpul data yang berupa 
serangkaian pertanyaan yang diajukan pada responden untuk 
mendapat jawaban. Angket merupakan suatu alat yang digunakan 
untuk mengumpulkan data dengan cara membuat daftar pertanyaan 
secara tertulis oleh narasumber dan akan diisi dengan cara tertulis.  
      Angket pada penelitian ini ditunjukkan kepada mahasiswa PGMI 
semester VI untuk mencari informasi yang lengkap mengenai suatu 
masalah yang diselidiki. Metode ini digunakan untuk mengetahui 
kondisi Prodi PGMI Universitas Islam Raden Intan Lampung, 




menyebarkan angket secara online dengan menggunakan google 
forms. 
      Tujuan dari angket ini untuk memperoleh data mahasiswa PGMI 
yang berisikan aspek-aspek untuk mengetahui  softskills mahasiswa 
PGMI yang meliputi kemampuan berkomunikasi dan kemampuan 
kepemimpinan. 
b) Wawancara 
      Rekaman wawancara/percakapan adalah kumpulan informasi 
yang digali melalui tanya jawab lisan dan percakapan sehari-hari. 
Kegunaan instrumen rekaman wawancara/percakapan adalah untuk 
mengetahui perkembangan bahasa anak dalam proses interaksi 
dengan lingkungan sekitarnya.      
      Wawancara dilakukan kepada  mahasiswa dan dosen PGMI UIN 
Raden Intan Lampung untuk menggali informasi apakah softskills 
sudah tertanam ke dalam kurikulum PGMI kemudian 
diimplementasikan ke dalam mata kuliah PGMI.  
c) Dokumen 
     Dokumen merupakan catatan yang bersifat pribadi seperti buku 
harian, surat-surat, atau catatan lapangan. Dokumen sangat penting 
untuk menutup celah perbedaan informasi yang digali dari 




lebih jujur dibanding pengakuan yang terungkap dalam wawancara 
atau hasil angket.
26
              
      Teknik yang digunakan untuk menelusuri dan historis. 
Dokumentasi dibagi menjadi dua antara lain dokumen pribadi yaitu 
catatan seseorang tertulis tentang rindakan, pengalaman, dan 
kepercayaan. Berupa buku harian, surat pribadi, dan otobiografi, dan 
dokumen resmi yaitu terdiri atas dokumen inntern dan ekstern. 
Dokumen intern meliputi memo, pengumuman, intruksi, aturan 
lembaga untuk kalangan sendiri, laporan rapat, keputusan pimpinan. 
Dokumen ekstern meliputi majalah, bulletin, dan media masa.
27
        
      Dokumentasi pada penelitian ini digunakan untuk mengambil 
dokumen atau gambar kegiatan-kegiatan apa saja yang sekiranya 
masih lemah dalam mengembangkan softskills mahasiswa PGMI 
maupun kegiatan yang mahasiswa ikuti yang telah mengembangkan 
kemampuan softskills mahasiswa PGMI. Pada penelitian ini peneliti 
sendiri yang mengumpulkan data, peneliti menggunakan angket,  





                                                             
26
 Amir Syamsudin, Pengembangan Instrumen Evaluasi Non Tes (Informal) untuk 
Menjaring Data Kualitatif Perkembangan Anak Usia Dini, Jurnal Pendidikan Anak, Vol.3, no.1, 
Juni, 2014, H. 405-410 
27




4. Prosedur analisis data 
      Untuk dapat memberikan gambaran data hasil penelitian maka dapat 
dilakukan prosedur sebagai berikut : 
a) Reduksi Data 
      Reduksi data adalah proses memilih fokus, menyederhankan, 
dan mentrasformasikan data yang muncul dalam tulisan catatan 




     Sebagai hasil pengumpulan data. Reduksi data terjadi (menulis, 
ringkasan, coding, membuat clustrer, membuat partisi, menulis 
memo). Pengurangan data/proses yang tidak terpakai berlanjut 
selama dilapangan sampai akhir selesai. Reduksi data bukanlah 
sesuatu yang terpisah dari analisis. Tetapi tahap ini adalah  bagian 
dari analisis. Reduksi data merupakan bentuk analisis yang 
mempertajam, memfokus, membuang, dan mengatur data 
sedemikian rupa sehingga akhir kesimpulan yang ditarik dan 
diverifikasi. Dalam tahap ini, kualitatif dapat dikurangi dan diubah 
dalam berbagai cara : melalui seleksi, melalui ringkasan atau prasa, 
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b) Display Data 
      Display data adalah praktikan pengorganisasian atau kompresi 
informasi yang memungkingkan penarikan kesimpulan dan 
tindakan. Data-data yang berupa tulisan tersebut disusun kembali 
secara baik dan akurat untuk dapat memperoleh kesimpulan yang 
valid sehingga lebih memudahkan peneliti dalam memahami. 
Penyajian data dalam penelitian kualitatif berbentuk uraian yang 
singkat dan jelas. 
c) Verification (penarikan kesimpulan) 
      Verification berarti membuat kesimpulan kemudian melakukan 
verifikasi mengenai kesimpulan tersebut hingga akhirnya diperoleh 
temuan baru yang valid. Kesimpulan dalam penelitian kualitatif 




      Dalam penelitian ini, berarti kesimpulan yang didapatkan 
merupakan temuan mendeskripsikan softskills Prodi PGMI FTK 
Universitas Islam Raden Indan Lampung yang telah diperoleh dari 
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5. Pemeriksaan keabsahan data 
             ‘’Pengujian validitas dan reliabilitas pada penelitian kualitatif 
disebut dengan pemeriksaan Keabsahan yang  meliputi uji credilititi data 
(validitas internal), uji transferability (validitas eksternal), uji 




     Pada penelitian ini menggunakan teknik penelitian triangulasi. 
Triangulasi merupakan suatu metode yang dilakukan oleh peneliti pada 
saat mengumpulkan data dan menganalisis data. Terkait dengan 
pemeriksaan data, triangulasi adalah pengecekan data dari berbagai 
sumber dengan berbagai cara dan berbagai waktu.
31
Triangulasi pada 
prinsipnya merupakan model pengecekan data untuk menentukan apakah 
sebuah data benar-benar tepat menggambarkan fenomena pada sebuah 
penelitian. Oleh karena itu banyak cara dapat dilakukan oleh data yang 
dimiliki dalam penelitian itu sendiri.
32
 Menurut sugiyono, penelitian 
kualitatif terdapat 3 jenis teknik triangulasi yaitu triangulasi sumber, 
triangulasi teknik, triangulasi waktu. 
a. Triangulasi Sumber 
     Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data dilakukan 
dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa 
sumber. Sebagai contoh, untuk menguji kredibilitas data tentang 
prilaku murid, maka pengumpulan dan pengujian data yang telah 
diperoleh dapat dilakukan ke guru, teman murid yang bersangkutan, 
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dan orang tuanya. Jadi pada triangulasi sumber ini untuk memperoleh 
data dapat diperoleh melalui beberapa sumber misalnya dari guru, 
teman ataupun orang tua. Dari hasil tersebut dideskripsikan mana 
pandangan yang sama dan mana yang berbeda. Data yang telah 
dianalisis oleh peneliti menghasilkan suatu kesimpulan selanjutnya 
diminta kesepakatan (member chek) dengan tiga sumber data tersebut.  
b. Triangulasi Teknik 
     Triangulasi teknik untuk menguji krediibilitas data dilakukan 
dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik 
yang berbeda. Jadi triangulasi teknik ini data dikumpulkann dengan 
teknik yang berbeda tetapi sumbernya sama. Misalnya data dari 
wawancara bisa di cek dengan observasi maupun kuesioner. 
 Bila dengan tiga teknik penguji kredibilitas data tersebut, 
menghasilkan data yang berbeda-beda maka peneliti melakukan 
diskusi lebih lanjut kepada sumber data yang bersangkutan atau yang 
lain, untuk memastikan data yang dianggap benar atau mungkin 
semuanya benar karena sudut pandangnya berbeda-beda. 
c. Triangulasi Waktu 
     Data yang dikumpulkan dengan teknik wawancara di pagi hari 
pada saat narasumber lagi segar, belum banyak masalah, akan 
memberikan data yang valid sehingga lebih kredibel. Untuk itu dalam 




melakukan pengecekan dengan cara wawancara, observasi atau teknik 
lain dalam waktu atau situasi yang berbeda.
33
 
Jadi peneliti menggunakan triangulasi teknik. Triangulasi teknik 
dilakukan dengan membandingkan dan mengecek kembali suatu 
informasi yang diperoleh melalui teknik yang berbeda, dalam hal ini 
melalui teknik angket softskills Mahasiswa PGMI, wawancara 
softskills Mahasiswa PGMI, dan dokumentasi. Pengumpulan data 
dengan cara objektif melalui pembuatan panduan angket, pedoman 
wawancara, dan menyajikan data sesuai dengan kenyataan guna 
memperoleh kepastian yang ada.  
6. Sumber Data 
      Sumber data adalah segala sesuatu yang dapat memberikan informasi 
mengenai data. Dalam proposal kualitatif sumber data yang 
dikemukakan masih bersifat sementara. Namun demikian pembuat 
proposal perlu menyebutkan siapa-siapa yang kemungkinan akan 
digunakan sebagai sumber data.
34
  Sumber data atau sebagai informan 
sebaiknya yang memenuhi kriteria berikut: 
a. Mereka yang menguasai atau memahami sesuatu melalui proses 
enkulturasi (proses mempelajari nilai dan norma kebudayaan yang 
dialami individu selama hidupnya), sehinggat sesuatu itu bukan 
sekedar diketahui tetapi dihayati. 
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b. Mereka yang tergolong masih berkecimpung atau terlibat pada 
kegiatan yang tengah diteliti.  
c. Mereka yang mempunyai waktu memadai untuk diminta informasi. 
      Berdasarkan sumbernya data dibedakan menjadi dua yaitu data 
primer dan data sekunder. 
a. Data primer  
      Data primer adalah data yang mengacu pada informasi yang 
diperoleh dari tangan pertama oleh peneliti yang berkaitan dengan 
variabel minat untuk tujuan spesifik study. Sumber data primer 
adalah responden individu, kelompok fokus, internet juga dapat 
menjadi sumber data primer. Data I ni tidak tersedia dalam bentuk 
terkompilasi ataupun bentuk file-file. Data ini harus dicari melalui 
narasumber atau dalam istilah responden, yaitu orang yang kita 
jadikan penelitian atau orang yang kita jadikan sebagai sarana 
mendapatkan informasi atau data. Adapun yang menjadi data primer 
dalam penelitian ini adalah dosen PGMI dan mahasiswa PGMI 
semester VI. 
b. Data sekunder  
      Data sekunder adalah data yang mengacu pada informasi yang 
dikumpulkan dari sumber data yang telah ada. Sumber data sekunder 
adalah sumber data yang tidak langsung memberikan data yang tidak 
langsung memberikan data yang tidak langsung memberikan data 




sifatnya mendukung keperluan data sekunder data primer seperti 



























SOFTSKILLS DAN URGENSINYA BAGI MAHASISWA  
CALON PENDIDIK 
 
A. Softskills dan Faktor-faktor yang Mempengaruhi Softskills Mahasiswa  
1. Pengertian softskills 
      Skills adalah kemampuan untuk menggunakan akal, fikiran/ide, dan 
kreatifitas dalam mengerjakan, mengubah ataupun membuat sesuatu 
menjadi lebih bermakna sehingga menghasilkan sebuah nilai dari hasil 
pekerjaan tersebut. Pengertian lain yang mendefinisikan bahwa skills 
adalah suatu kemampuan untuk menerjemahkan pengetahuan ke dalam 
praktik sehingga tercapai hasil kerja yang diinginkan. Pendapat tentang 
skliis  menurut para ahli, yaitu Gordon, skills adalah kemampuan untuk 
mengoperasikan pekerjaan secara mudah dan cermat. Nadler, skills 
kegiatan yang memerlukan praktek atau dapat diartikan sebagai 
implikasi dari aktifitas. Higgins, skills adalah kemampuan dalam 
tindakan dan memenuhi suatu tugas. Iverson, skills adalah kemampuan 
untuk melakukan pekerjaan secara mudah dan tepat.  
      Jika disimpulkan, skills berarti kemampuan untuk mengoperasikan 
suatu pekerjaan secara mudah dan cermat.
35
 Islam memberikan 
perhatian mengenai skills atau ketrampilan. Penguasaan keterampilan 
yang serba material merupakan tuntutan yang harus dilakukan oleh 
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setiap muslim dalam melaksanakan tugas kehidupan. Al-Qur`an dan 
hadist menganjurkan agar umat islam menggali pengetahuan dan 
memperdalam ketrampilan. Sebagaimana firman Allah SWT sebagai 
berikut:  
اَر ا ُ الده ُ إِلَْيَك ۖ َوََل َواْبتَِغ فِيَما آتَاَك َّللاه ْنيَا ۖ َوأَْحِسْن َكَما أَْحَسَن َّللاه ْْلِخَرةَ ۖ َوََل تَْنَس نَِصيبََك ِمَن الدُّ
َ ََل يُِحبُّ اْلُمْفِسِدينَ   تَْبِغ اْلفََساَد فِي اْْلَْرِض ۖ إِنه َّللاه
      Artinya: “Dan carilah pada apa yang telah dianugrahkan Allah 
kepadamu (kebahagiaan) negeri, akhirat, dan 
janganlah kamu melupakan bahagiamu dari 
(kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah (kepada 
orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat baik 
kepadamu, dan janganlah kamu berbuat kerusakan di 
(muka) bumi. Sesungguhnya Allah tidak menyukai 
orang-oranng yang berbuat kerusakan”. (Al-
Qhasas:77) 
 
     Soft yang berarti lunak atau lembut sedangkan skills merupakan 
suatu kemampuan atau keterampilan. Jadi jika digabungkan softskills 
berarti suatu kemampuan yang ada dalam diri seseorang yang 
membedakan mereka dengan orang lain. Kemampuan tersebut 
merupakan kemampuan yang tidak bisa diukur atau tidak dapat terlihat.  
      Menurut kamus Oxford Advanced Learner’s Dictionary softskills 
terdiri dari dua kata, yaitu soft yang berarti lunak dan skills yang berarti 
keterampilan atau keahlian.
36
 Softskills meliputi komunikasi personal, 
social, dan perilaku manajemen diri. Softskills mencakkup spectrum 
kemampuan dan sifat yang luas, seperti kesadaran diri, kelayakan 
dipercaya, kehati-hatian, adaptabilitas, berpikir kritis, sikap, inisiatif, 
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empati, kepercayaan diri, kendali diri, dan lain-lain. Softskills 
melengkapi hard skills dan sangat penting kesuksesan, baik disekolah 
atau perguruan tinggi, ditempat kerja, maupun ditempat lainnya.
37
 
      Konsep softskills sesungguhnya merupakan pengembangan dari 
konsep yang selama ini dikenal dengan istilah kecerdasan emosional 
(emotional intelligence) dan kecerdasan social (social intelligence). 
Softskills juga diartikan sebagai kemampuan di luar kemampuan teknis 
dan akademis, yang lebih mengutamakan kemampuan intrapersonal 
dan interpersonal. Softskills lebih mengarah pada keterampilan 
psikologis maka dampak yang diakibatkan lebih tidak kasat mata 
namun tetap bisa dirasakan.
38
 
      Kualitas yang tidak bisa terlihat wujudnya (intangible) namun 
sangat diperlukan ini, disebut juga softskills. Misalnya, seperti 
kemampuan berkomunikasi, integritas, dan kemampuan bekerja sama 
dengan orang lain. Jadi, softskills merupakan kemampuan-kemampuan 
tak terlihat yang diperlukan untuk sukses, misalnya kemampuan bekerja 
sama, integritas, dan lain-lain.
39
 
      Jadi softskills adalah kemampuan non teknis yang dimiliki 
seseorang yang sudah ada di dalam dirinya sejak lahir. Kemampuan non 
teknis yang tidak terlihat wujudnya namun sangat diperlukan untuk 
                                                             
37
 Kaswan, M.M, 45 Softskills Kepemimpinan Praktik Untuk Meraih Keunggulan 
Personal dan Profesional, (Bandung: Pustaka Setia, 2019), H.4 
38
 Widarto, M.Pd, Pengembangan Softskills Mahasiswa Pendidikan Vokasi Melalui Clop-
Word, (Yogyakarta : Paramitra Publishing, 2015), H.17 
39
 Ichasan S. Putra & Ariyanti Pratiwi, Sukses Dengan Softskills Bagaimana 




sukses dan kemampuan non teknis yang bisa berupa talenta dan bisa 
pula ditingkatkan dengan pelatihan. Softskills merupakan komplemen 
dari hardskills. Hardskills bersifat spesifik dan mudah dilihat untuk 
kerjanya. Hardskills merupakan kemampuan minimum yang diperlukan 
karyawan untuk bekerja. Seseorang dengan tingkat pendidikan dan 
pengalaman yang sama rata-rata memiliki derajat hardskills yang sama. 
       Softskills merupakan kemampuan yang relatif tidak terlihat dan 
kadang-kadang cukup susah untuk diukur. Kemampuan ini pada 
dasarnya merupakan wujud dari karakteristik kepribadian seseorang 
seperti: motivasi, sosiabilitas, kepemimpinan, kreatifitas, tanggung 
jawab, dan kemampuan berkomunikasi. Softskills merupakan 




      Tujuan proses pendidikan adalah meningkatkan kompetensi sebagai 
bauran pengetahuan, ketrampilan, dan sikap seseorang, sehingga 
diharapkan setiap peserta didik dapat menjadi manusia terdidik baik 
dari segi hardskills maupun softskills.
41
 
      Softskills sebagai kemampuan yang berpikir analitis yang 
membangun, berpikir logis, kritis, maupun bekerjasama, dan 
berkomunikasi dalam tim serta bersikap dan berprilaku dalam berkarya 
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sehingga dapat mandiri. Softskills merupakan kompetensi non akademik 
yang menjadi modal seseorang agar dapat mencapai kesuksesan dalam 
karier serta lebih berhasil dan berfungsi dalam kehidupan 
bermasyarakat.
42
Jadi jika disimpulkan softskills merupakan aspek yang 
paling penting untuk dimiliki ketika menjajaki dunia kerja, softskillslah 
yang membedakanmu dengan mereka dan yang membawa ketingkat 
yang lebih tinggi. Softskills merupakan sesuatu yang tidak bisa 
dibuktikan.  
      Penanaman softskills merupakan aspek penting dalam menghasilkan 
lulusan yang mampu bersaing dan berjaya dalam pekerjaannya. Oleh 
karena itu, diperlukan softskills dalam pembelajaran dengan berbagai 
strateginya. Misalnya mengembangkan kemampuan berkomunikasi, 




      Softskills sangat diperlukan dalam pemanfaatannya didalam 
perencanaan dan proses pencarian pekerjaan dan kesuksesan meniti 
karir dalam pekerjaannya. Ini mengidentifikasikan bahwa softskills 
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      Keterkaitan dan pengaruh softskills dalam kinerja seseorang dan 
hasil belajar sangat besar. Softskills dapat memberikan dukungan yang 
kuat dalam pertumbuhan dan perkembangan seseorang, dan sangat 
pesat pengaruhnya pada anak usia dini. Thomas menyatakan 
kemampuan softskills yang dimiliki seseorang dapat mengaitkan 
kemampuan individual dengan lingkungan sekitarnya.
45
 
     Softskills dapat digolongkan menjadi tiga aspek. Pertama, kecakapan 
mengenal diri (selft-awareness) contohnya seperti penghayatan diri 
sebagai mahluk Tuhan Yang Maha Esa, anggota masyarakat, dan warga 
negara. Kedua, kecakapan berpikir rasional (tinking skills) contohnya 
seperti menggali dan menemukan iformasi. Ketiga, kecakapan sosial 
(social skills) contohnya kecakapan komunikasi, kecakapan 
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2. Indikator sofskills 
      Indikator softskills adalah kemampuan berkomunikasi dan 
kemampuan kepemimpinan. Berikut ini merupakan softskills yang harus 
dimiliki  dan baik untuk dimiliki: 
Tabel 9 
Sub-skills elemen yang harus dimiliki (must have) dan yang baik untuk 
dimiliki (good to have)
47
 
No. Soft Skills sub-skills elemen yang 
harus dimiliki (must 
have) 
sub-skills elemen  
yang baik untuk 







secara jelas, efekti 
dan meyakinkan baik 
lisan maupun tertulis 








jelas dan meyakinkan 
kepada audien. 





















a. Kemampuan untuk 
memahami dan 
menjadi 
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3. Faktor-faktor yang mempengaruhi softskills mahasiswa 
      Softskills yang dapat mempengaruhi kehidupan seseorang 
diantaranya ialah sikap, karakter, dan nilai hidup. Bahkan keterampilan 
personal maupun interpersonal dimasyarakat maupun dunia kerja. Maka 
seseorang yang bekerja tidak hanya memiliki atau hanya menguasai 
kompetensi teknik, seperti apa yang telah dipelajari dalam pembelajaran, 
namun juga dituntut untuk memiliki pribadi yang mantap dan sikap 
hidup yang kuat untuk berhubungan dengan masyarakat maupun orang 
lain. 
a. Faktor internal  
1) Kecerdasan atau intelegensi, yaitu semakin tinggi kecerdasan 




2) Bakat, yaitu kemampuan seseorang atau mahasiswa yang 
tumbuh dalam diri seseorang sesuai dengan masing-masing 
potensi. Seseorang atau mahasiswa dapat menguasai sesuatu 
bidang tidak harus belajar tetapi muncul dalam diri seseorang 
itu sendiri.  
3) Minat, yaitu keinginan besar terhadap sesuatu. Minat akan 
meningkatkan perhatian seseorang atau mahasiswa yang 
disukai sehingga dapat belajar lebih giat untuk mencapai yang 
diinginkan. 
4) Motivasi, yaitu keadaan interval yang dapat mendorong 
seseorang untuk berbuat sesuatu. Motivasi merupakan suatu 
penyemangat atau keinginan untuk dapat memenuhi kebutuhan 
yang diinginkan. 
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5) Sikap mahasaiswa mempengaruhi dinamika hasil belajar yang 
dapat tercapai. Seseorang mahasiswa akan mengalami 
kesulitan belajar jika memiliki sikap negative sebelumnya.  
b. Faktor eksternal 
1) Keadaan keluarga, keluarga merupakan pengaruh terhadap diri 
seseorang. 
2) Dosen atau pembimbing dan cara mengajar. Sikap atau 
kepribadian dosen atau pembimbing, tinggi rendahnya 
pendidikan yang dimiliki dan bagaimana dosen atau 
pembimbing mengajarkan pengetahuan dapat mempengaruhi 
keberhasilan mahasiswa. 
3) Alat-alat pelajaran, sekolah yang memiliki fasilitas yang 
lengkap sehingga mendukung mempercepat proses 
pembelajaran. 
4) Motivasi sosial, dosen atau orangtua dapat memberikan 
motivasi yang baik pada mahasiswa dengan pujian ataupun 
dengan hadiah hukuman.  
5) Lingkungan dan kesempatan, banyak anak yang tidak dapat 
meningkatkan kualitas belajar karena tidak adanya 
kesempatan, pengaruh lingkungan negative, serta factor-faktor 
yang terjadi diluar kemampuan.  
 
B. Mahasiswa Sebagai Calon Pendidik 
1. Tugas dan kewajiban mahasiswa sebagai calon pendidik 
      Mahasiswa adalah sebutan bagi orang yang menemuh pendidikan 
tinggi disebut sekolah tinggi akademik dan yang paling umum adalah 
universitas. Mahasiswa merupakan suatu kelompok dalam masyarakat 
yang memperoleh status karena ikatan dengan perguruan tinggi.      




ataupun belajar dan terdaftar sedang menjalani pendidikan pada satu 
bentuk perguruan tinggi yang terdiri dari akademik, politeknik, sekolah 
tinggi, institute, dan universitas.
49
 
      Dalam Kamus Bahasa Indonesia (KBI), mahasiswa didefinisikan 
sebagai orang yang belajar diperguruan tinggi. Mahasiswa dapat 
didefinisikan sebagai individu yang sedang menuntut ilmu tingkat 
perguruan tinggi, baik negeri maupun swasta atau lambing lain yang 
setingkat dengan perguruan tinggi. Mahasiswa dinilai memiliki tingkat 
intelektualitas yang tinggi, kecerdasan dalam berfikir dan perencanaan 
dalam bertindak.
50
 Seseorang mahasiswa dikategorikan pada tahap 
perkembangan usianya 18-25 tahun. Tahap ini dapat digolongkan pada 
masa remaja akhir sampai masa dewasa awal yang dilihat dari segi 




      Jadi dapat disimpulkan bahwa mahasiswa adalah seorang peserta 
didik berusia 18-25 tahun yang terdaftar dan menjalani pendidikannya 
dan perguruan tinggi baik dari akademik, politeknik, sekolah tinggi, 
institute, dan universitas.  
      Kewajiban Mahasiswa yang paling penting bagi seseorang 
mahasiswa adalah belajar. Belajar adalah syarat mutlak untuk mencapai 
tujuan ilmiah. Apapun alasannya untuk tidak belajar, pada hakikatnya 
adalah alas an yang dicari-cari.  
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      Tujuan mahasiswa adalah untuk mencapai dan meraih taraf 
keilmuan yang matang, artinya ia ingin menjadi sarjana yang 
sujanah, yang menguasai suatu ilmu serta memahami wawasan iliah 
yang luas sehingga mampu bersikap dan bertindak ilmiah dalam 
segala hal yang berkaitan dengan keilmuannya untuk diabadikan 
kepada masyarakatnya dan umat manusia. Jelas, mahasiswa harus 
mempunyai tujuan dan memahami benar tujuannya itu. Mahasiswa 
yang tidak memiliki tujuan pada hakikatnya adalah sekedar robot 




2. Softskills yang harus dimiliki oleh mahasiswa sebagai calon pendidik 
      Menurut Peraturan PemerintahNo.19 Tahun 2005 Tentang Standar 
Nasioanal Pendidikan, pendidik harus memiliki kualifikasi akademik 
dan kompetisi sebagai agen pembelajaran, sehat jasmani dan rohani, 
serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan 
nasional. Di dalam penjelasan atas peraturan pemerintah No. 19 Tahun 
2005 tersebut dinyatakan bahwa yang dimaksud pendidik sebagai agen 
pembelajaran pada ketentuan tersebut adalah peran pendidik sebagai 
fasilitator, motivator, pengacu, dan pemberi inspirasi belajar bagi 
peserta didik.  
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      Lebih lanjut, Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP) 
menetapkan empat kompetensi yang harus dimiliki oleh guru dalam 
menjalankan tugasnya, yaitu kompetensi pedagogik, kompetensi 
profesional, kompetensi kepribadian dan kompetensi sosial.
53
  
      Softskills yang harus dimiliki seorang pendidik adalah kemampuan 
berkomunikasi dan kemampuan sosial. Jadi yang berhubungan erat 
dengan softskills yaitu kompetensi kepribadian dan kompetisi sosial.  
Kompetensi kepribadian adalah kemampuan personal yang 
mencerminkan kepribadian yang mantab, stabil, dewasa, arif dan 
berwibawa, menjadi teladan bagi peserta didik, dan berakhlak mulia. 
Kompetensi sosial adalah kemapuan guru untuk berkomunikasi dan 
bergaul secara efektif dengan peserta didik, tenaga kependidikan, 
orang tua atau wali peserta didik, dan masyarakat sekitar.
54
       
      Berdasarkan penjelasan diatas, dapatlah dikatakan bahwa berkaitan 
dengan kemampuan dengan kemampuan mengendalikan diri sebagai 
pribadi dewasa dan kompetensi sosial berkaitan dengan kemampuan 
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3. Pembinaan Softskills bagi mahasiswa calon pendidik 
     Salah satu bentuk pelayanan kepada mahasiswa yang ada di Prodi 
PGMI yaitu pelayanan pembinaan softskills . Pembinaan softskills di 
Program Studi Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI) dilakukan dalam 
berbagai kegiatan diantaranya adalah sebagai berikut: 
1) Bentuk Kegiatan  
Pengajian rutin bulanan untuk pegawai, staff, dosen serta 
mahasiswa, Masa Perkenalan Mahasiswa Baru. Pelaksanaannya 
di UIN Raden Intan Lampung dikenal dengan istilah PBAK 
(Pengenalan Budaya Akademik dan Kemahasiswaan). Pelatihan  
Kepemimpinan  mahasiswa. Misalnya  :  PKMTD  (Pelatihan  
kepemimpinan Tingkat Dasar) dan PKMTM (Pelatihan 
Kempemimpinan Tingkat Menengah). Prodi PGMI juga 




2) Pelaksanaan  
Pengajian rutin dilaksanakan pada minggu pertama setiap 
bulannya, pengenalan Budaya Akademik dan Kemahasiswaan 
dilaksanakan ketika mahasiswa baru masuk kemudian dilakukan 
kegiatan PKMTD dan PKMTM. 
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      Hasil kegiatan dari pelayanan pembinaan softskills yang 
telah dipaparkandiatas adalah terbentuknya pribadi-pribadi 
mahasiswa yang kokoh, berprinsip, berkarakter, berakhlaqul 
karimah, berjiwa sosial, dan mandiri.Dengan adanya berbagai 
kegiatan ini dapat mempererat tali silaturahim yang terjalin 
antara seluruh dosen, karyawan dan mahasiswa. 
 
C. Penelitian Relevan 
      Hasil penelitian sebelumnya yang sesuai dengan penelitian ini adalah 
penelitian yang dilakukan oleh Hani Nurrofifah (2019) analisis soft skills 
kesiapan kerja mahasiswa tingkat akhir program studi bimbingan dan 
konseling dan penjaskesrek fakultas keguruan dan ilmu pendidikan 
Universitas Lampung. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode kualitatif, dengan memakai pendekatan deskriptif. Penelitian ini 
bertujuan untuk menganalisis softskills kesiapan kerja mahasiswa tingkat 
akhir di Program Studi BK dan Penjaskesrek Fakultas Keguruan dan Ilmu 
Pendidikan Universitas Lampung. 
      Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan peneliti yang akan 
peneliti lakukan adalah mengkaji tentang softskills mahasiswa. Metode yang 
digunakan sama-sama menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif 





      Perbedaannya dalam penelitian ini dengan penelitian yang akan 
peneliti yang akan peneliti lakukan terletak pada lokasi dan bidang 
kajiannya. Lokasi dalam penelitian ini adalah di Universitas Lampung, 
sedangkan penelitian yang akan dilakukan peneliti berada di Universitas 
Islam Negeri Raden Intan Lampung. Perbedaan yang lain adalah dilihat 
dari bidang kajiannya, jika peneliti yang sudah ada melihat kesiapan kerja 
mahasiswa akhir sedangkan peneliti akan meneliti tentang kemampuan 
softskills yang ada pada mahasiswa Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 
UIN Raden Intan LAMPUNG. 
 
D. Kerangka Berpikir 
      Sumber Daya Manusia (SDM) yang berkualitas akan memberikan 
kontribusi untuk kemajuan bangsa dan negara. Salah satu cara untuk dapat 
meningkatkan SDM yang kompeten dan berkualitas serta dapat diandalkan 
diantanranya melalui pendidikan.  
      Mahasiswa Prodi PGMI angkatan 2023 diharapkan menjadi calon guru 
pendidikan SD/MI yang berkualitas. Untuk dapat menjadi guru SD/MI yang 
berkualitas tentunya harus memiliki empat kompetensi yaitu kompetensi 
pedagogik, kepribadian, profesional, dan sosial. Disamping itu, tentunya 
mahasiswa harus memiliki kemampuan softskills yang baik. Melihat 
kenyataan yang ada bahwa penyokong kesuksesan dilapangan kerja lebih 





      Penanaman softskills merupakan aspek penting dalam menghasilkan 
lulusan yang mampu bersaing dan berjaya dalam pekerjaannya. Maka 
diperlukan penanaman softskills dalam pembelajaran dengan berbagai 
strateginya. Untuk menghasilkan lulusan yang memiliki kompetensi utuh 
tentu dibutuhkan calon guru yang memiliki softskills yang bagus selain 
hardskills yang baik.  
     Sebagai seorang mahasiswa ketercapaian Indeks Prestasi (IP) baru 
dapat menggambarkan kualitas seseorang dalam aspek kognitif dan belum 
menunjukkan kualifikasi seseorang dalam bidang softskills. Sarjana 
lulusan perguruan tinggi di Indonesia masih sulit bersaing dengan lulusan 
luar negeri. Bukan dari sisi keilmuan ataunkemampuan akademisnya, 
melainkan softskills yang dibutuhkan mahasiswa untuk memahami dan 
mematuhi  etik, bersosialisasi dengan masyarakat baik teman sebaya, 
orang tua yang lebih tua, maupun kepada orang yang memiliki posisi yang 
tinggi disuatu lingkungan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
